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INTISARI 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Komparatif Subdialek Segati dan Subdialek Sotol 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara subdialek Segati dan 

subdialek Sotol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis mengunakan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Identifikasi perumusan masalah ditetapkan menjadi dua hal yang menjadi tujuan 

utama dalam penelitian ini yaitu pendeskripsian perbedaan antara subdialek Segati 

dan subdialek Sotol, serta pendeskripsian persamaan antara subdialek Segati dan 

subdialek Sotol. Penulis menggunakan 103 kosakata dasar Bahasa Indonesia 

untuk mengetahui kategori perbedaan antar subdialek dan 38 kosakata dasar 

Bahasa Indonesia untuk mengetahui kategori persamaan antar subdialek. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat perbedaan yang bervariasi pada 

penyebutan kata antara subdialek di desa Segati dan desa Sotol, mulai dari 

perbedaan dengan penyebutan kata yang hampir mirip hingga perbedaan dengan 

perubahan kata secara menyeluruh. Disamping terdapat perbedaan, desa Segati 

dan desa Sotol juga memiliki persamaan dalam penyebutan kata yang 

mengindikasi bahwa kedua desa tersebut masih berada dalam satu kategori 

kawasan yang sama. 

 

Kata Kunci : Analisis Komparatif, Subdialek Segati, Subdialek Sotol 
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ABSTRACT 

 

This research examines the Comparative Segati Subdialect and Sotol Subdialect, 

Langgam District, Pelalawan Regency, Riau Province. The aim of this research is 

to determine the differences and similarities between Segati subdialect and Sotol 

subdialect. The method used in this research is a qualitative descriptive approach. 

To obtain accurate data, the writer used data collection techniques in the form of 

interviews, documentations and observations. Identification of the formulation of 

the problem is determined into two things which are the main objectives of this 

research, namely describing the differences between Segati subdialect and Sotol 

subdialect, and describing the similarities between Segati subdialect and Sotol 

subdialect. The writer used 103 basic Indonesian vocabulary to determine 

categories of differences between sub-dialects and 38 basic Indonesian 

vocabulary to determine categories of similarities between sub-dialects. Based on 

the data obtained, there are varying differences in word pronunciation between 

sub-dialects in Segati village and Sotol village, ranging from differences with 

almost similar word pronunciations to differences with complete word changes. 

Apart from the differences, Segati village and Sotol village also have similarities 

in the pronunciation of words which indicates that the two villages are still in the 

same regional category. 

 

Keywords: Comparative Analysis, Segati Subdialect, Sotol Subdialect 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa ialah bunyi kata yang diucapkan oleh manusia untuk berkomunikasi 

satu dengan yang lainnya. Dengan bahasa, manusia dapat berpikir dan 

mengkomunikasikan pikirannya. Menurut Dardjowidjojo (2005:16), bahasa 

adalah suatu sistem atau simbol lisan yang arbitrer yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya yang 

berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. Tanpa adanya bahasa, 

interaksi dan komunikasi antar manusia menjadi terbatas dan sulit untuk 

dipahami. Oleh sebab itu, banyak orang yang mempelajari tentang bahasa, baik 

bahasa Indonesia (dialek - subdialek) ataupun bahasa asing. 

Menurut Chaer (2009:33), Bahasa merupakan sarana penyampaian gagasan, 

pandangan, konsep dan perasaan manusia. Menurut para ahli sosiolinguistik, 

bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan. Meskipun tindakan, gerak, dan ekspresi juga berperan dalam 

mengungkapkan ekspresi, bahasa dapat digunakan untuk membuat pernyataan 

kegembiraan, kebencian, pemujaan, kemarahan, kekesalan, kesedihan, dan 

kekecewaan. Gagasan bahwa bahasa menghasilkan ekspresi internal yang ingin 

disampaikan oleh penuturnya kepada orang lain tercermin dalam fungsi mendasar 

ini. 

Bahasa sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia untuk bersosialisai, 

berkomunikasi serta mengungkapkan atau menyampaikan sesuatu yang dirasakan 

dan difikirkan, serta dapat pula digunakan untuk mempelajari sesuatu dari orang 
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lain. Sama hal nya seperti bahasa Indonesia, yang memiliki kedudukan istimewa 

sebagai bahasa ibu bagi bangsa Indonesia. Begitu juga dengan bahasa daerah, 

yang memiliki kedudukan istimewa bagi para penduduk setempatnya (Delvi dkk,  

2021:2). 

Di suatu daerah terdapat berbagai macam bahasa yang mempunyai 

perbedaan dan persamaan dengan bahasa lainnya. Hal ini terutama berlaku jika 

bahasa-bahasa tersebut secara geografis berdekatan satu sama lain. Salah satu 

bahasa yang berkembang di 2 daerah yang berdekatan secara geografis adalah 

bahasa Melayu Desa Segati dan Desa Sotol, tepatnya berada di Kecamatan 

Langgam, Kabupaten Pelalawan. Di dalam 2 kawasan tersebut memiliki bentuk 

bahasa yang berbeda dan ada beberapa yang sama.  

Sebagian besar masyarakat di Desa Segati dan Desa Sotol menggunakan 

bahasa Melayu sebagai bahasa keseharian mereka. Kedua daerah tersebut 

memiliki perbedaan yang cukup jelas, salah satunya adalah terkait penggunaan 

bahasa. Namun tidak menutup kemungkinan antara Desa Segati dan Desa Sotol 

memiliki kosakata yang sama. Fenomena tersebutlah yang membuat peneliti 

tertarik dan merasa perlu untuk meneliti hubungan antara kedua bahasa di desa 

tersebut. 

Kajian-kajian tentang bahasa dari sisi sejarahnya dalam kajian linguistik 

termasuk ke dalam kajian linguistik historis komparatif atau linguistik bandingan 

histori. Pada dasarnya, perubahan bahasa merupakan suatu fenomena yang 

bersifat universal. Perubahan bahasa sebagai fenomena yang bersifat umum dapat 

dilihat dari perubahan bunyi pada tataran fonologi yang merupakan tataran 
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kebahasaan yang sangat mendasar dan penting dalam rangka telaah di bidang 

linguistik hostoris komparatif (Fernandes, 1996:12). 

Linguistik bandingan historis atau linguistik historis komparatif adalah 

sebuah cabang dari ilmu bahasa yang mempersoalkan bahasa serta perubahan-

perubahan unsur bahasa yang terjadi dalam bidang waktu tersebut. Dalam 

linguistik historis komparatif dipelajari data-data dari suatu bahasa atau lebih. 

Data tersebut dibandingkan secara cermat untuk memperoleh kaidah perubahan, 

persamaan dan perubahan total yang terjadi pada bahasa. (Keraf, 1991:22). 

Berdasarakan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Komparatif Subdialek Segati dan Sotol Kecamatan 

Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau dengan fokus kajian yang 

diungkapkan oleh Nadra & Reniwati (2009). Adapun harapan penulis dalam 

meneliti kajian ini yaitu penulis dapat mengulik perbedaan dan persamaan antara 

2 (dua) subdialek yang terdapat pada satu kabupaten, dan juga merupakan salah 

satu upaya penulis dalam bentuk melestarikan bahasa daerah sekaligus 

memperkenalkan bahasa daerah dengan perbedaan dan persamaan bahasa tersebut 

secara luas. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk 

mencegah diskusi yang lebih luas, penelitian ini mengidentifikasi permasalahan 

yang sedang diselidiki, khususnya menganalisis perbandingan antara subdialek 

desa Segati dan desa Sotol Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi 

Riau. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis merumuskan masalah pada 

kajian ini sebagai berikut:    

1. Bagaimanakah perbedaan antara Subdialek Segati dan Subdialek Sotol? 

2. Bagaimanakah persamaan antara Subdialek Segati dan Subdialek Sotol? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap karya tulis atau karya ilmiah sudah pasti memiliki tujuan dan manfaat 

tersendiri, salah satunya adalah untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami penelitian atau karya ilmiah demi memperoleh pengetahuan baru, 

sehingga upaya atau penelitian ilmiah tersebut sesuai dengan harapan penulis. 

Berikut tujuan dan manfaat penelitian ini: 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan salah satu hal yang ingin dicapai, tujuan 

penelitian ini terbagi menjadi dua aspek, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

a) Tujuan Umum : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan antara 

Subdialek Segati dan Subdialek Sotol. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persamaan antara 

Subdialek Segati dan Subdialek Sotol. 

b) Tujuan Khusus : 

1. Untuk melestarikan bahasa daerah (Subdialek Segati dan Subdialek 

Sotol).  
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2. Untuk memperkenalkan bahasa daerah secara luas (Subdialek 

Segati dan Subdialek Sotol).  

b. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

atau penulis itu sendiri, manfaat pada penelitian ini terbagi atas dua aspek, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a) Manfaat Teoritis : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

dan para pembaca. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para 

peneliti selanjutnya.  

b) Manfaat Praktis : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi 

masyarakat Segati  dan Sotol secara khusus, serta bagi masyarakat 

luas secara umum. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk mengetahui 

dan memahami persamaan dan perbedaan antara Subdialek Segati 

dan Subdialek Sotol.  
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E. Desain Penelitian 

Agar tujuan penelitian dapat dicapai, diperlukan sebuah rancangan dan 

desain untuk pelaksanaan penelitian. Desain penelitian penitng untuk merancang 

urutan penelitian agar proses yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Tanpa 

adanya desain yang sesuai, peneliti akan kesulitan dalam melaksanakan penelitian 

dengan baik akibat kurangnya panduan yang jelas. Adapun desain penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1  Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Analisis Komparatif Subdialek Segati dan Subdialek Sotol 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau  
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil penelitian ini bersifat komprehensif dan metodis, maka 

pembahasan metodis penelitian sangatlah penting. Penulis akan berpegang dan 

menerapkan sistematika berikut ini agar keluaran tulisannya lebih tepat sasaran 

dan terstruktur:  

 BAB I : PENDAHULUAN yang meliputi penjelasan latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, desain penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI yang 

menyajikan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan serta landasan 

teoritis dari teori-teori yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang 

sedang diselidiki.  

 BAB III : METODE PENELITIAN yang meliputi topik-topik seperti 

sumber data, metode dan prosedur pengumpulan data, objek penelitian, 

variabel penelitian, jenis penelitian, dan analisis data.  

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN yang membahas tentang 

perbedaan dan persamaan subdialek di desa Segati dan desa Sotol, serta 

menjelaskan faktor penyebab perbedaan dan persamaan tersebut.  

 BAB V : PENUTUP yang memuat kesimpulan dan saran bagi pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Analisis komparatif 

subdialek Segati dan subdialek Sotol Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan 

Provinsi Riau, dengan data yang berasal dari desa Segati dan desa Sotol yang 

dilakukan dengan membandingkan beberapa kosakata melalui metode kualitatif, 

penulis dapat membuat kesimpulan bahwa dari 103 kosakata bahasa Indonesia 

yang di terjemahkan ke dalam subdialek desa Sotol dan desa Segati, baik di awal, 

tengah, maupun akhiran kata nya memiliki perbedaan yang hanya dari segi bunyi 

saja, segi penulisan saja, hingga perubahan total yang terjadi antar kata di kedua 

desa tersebut sedangkan maknanya tetap sama.  

Selain itu, penulis juga menyimpulkan bahwa dari 38 kosakata bahasa 

Indonesia yang di terjemahkan ke dalam subdialek desa Sotol dan desa Segati, 

baik di awal, tengah, maupun akhiran kata nya, antar kata di kedua desa tersebut 

terdapat persamaan dari segi bunyi sekaligus cara penulisannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan penulis bermaksud 

untuk menuliskan saran dari penelitian ini, khususnya untuk para pembaca. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap agar lebih mempersiapkan diri 

dalam melakukan pengambilan dan pengumpulan data yang dibutuhkan 

agar dapat melaksanakan penelitian dengan maksimal.  

2. Penulis berharap adanya pengembangan penelitian baru, khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini sehingga aspek kecakapan dalam 

berbahasa Melayu yang belum terfasilitasi pengukurannya dapat diteliti agar 

berkembang dan membuahkan manfaat yang lebih banyak. 
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